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SARI

Kabupaten Karo di beberapa kecamatan ditemukan anomali geokimia logam jarang
dan logam dasar yang diduga bersumber dari Granit Keteren yang menerobos Formasi Kluet
menghasilkan kandungan Cobalt (Co) 30 ppm dan Mn 500 ppm.

Satuan batuan yang tersingkap di daerah penyelidikan umumnya didominasi oleh
batuan produk gunungapi (ekstrusif) dan sedimen (lempung, serpih dan pasir). Batuan yang
diduga sebagai terobosan (granit Keteren) berdasarkan hasil analisis petrografi tidak
menunjukkan tipe granitik.

Analisis struktur yang terekam di beberapa satuan batuan tidak disertai oleh kehadiran
mineralisasi, struktur tersebut hanya merupakan kontrol litologi. Struktur yang berarah
baratlaut-tenggara, yang teramati di Desa Negeri berpotensi sebagai kontrol pembentukan
logam Mangan (Mn) pada satuan serpih lempungan.

Ubahan yang ditemukan di daerah ini umumnya bersifat mekanis (lateritik, konkresi
dan oksida). Perkiraan ubahan hidrotermal berupa lempung-argilik, yang teramati pada serpih
lempungan berkarbon mengandung mangan (Mn) berdasarkan hasil analisis XRD tidak
memperlihatkan adanya mineral ubahan hidrotermal dengan demikian Mangan yang terbentuk
merupakan hasil dari proses sedimenter saja yang mengisi rekahan/rongga-rongga dan
sebarannya relatif sempit,

Mineralisasi yang visibel dilapangan tidak ditemukan, kecuali mangan namun demikian
conto-conto batuan yang dicurigai diperiksa di bawah mikroskop yang hasilnya menunjukkan
mineral yang terdeteksi hanya magnetit dan besi oksida lainnya saja.

Berdasarkan hasil analisis kimia dari conto batuan menunjukkan, kandungan logam
dasar dan logam mulia nilainya tidak ada yang signifikan antara lain : Cu : 21 ppm; Pb : 33
ppm; Zn : 84 ppm; Co : 49 ppm; Ni: 23 ppm; Ag : 2,3 ppm; Li: 2 ppm; Sr: 26 ppm; Au :3 ppb;
As : 32,5 ppm; W : 250 ppm; Sb : 1 ppm; Mo : 4 ppm dan V : 25 ppm. sementara untuk
kandungan logam unsur jarang ada beberapa di atas nilai rata-rata dalam kerak bumi antara
lain : Ce sebesar 73 ppm, La : 42 ppm; Gd : 2 ppm; Nd : 12 ppm; Pr : 16 ppm. Hasil analisis
kimia Mangan menunjukkan kandungan Mn : 5,58%; Al,Os : 1,83%; TiO- : 0,02%; P : 0,02%;
K:1,13%; Ca: 0,899%; Na : 0,153%; Mg : 0,196% dan SiO; : 11,38%.

Pendahuluan

Kabupaten Karo termasuk bagian
dari wilayah  kerjasama pemetaan
geokimia regional antara Direktorat
Sumber Daya Mineral dengan British

ppm dan Mn 500 ppm. Secara
administratif lokasi daerah penyelidikan
termasuk ke dalam Kecamatan Munte,
Kabupaten Karo, Provinsi Sumatera Utara.
Geografis kecamatan Munte terletak di

Geological Survey (BGS) tahun 1994 yang
hasil kegiatan tersebut memperlihatkan,
bahwa di beberapa kecamatan ditemukan
anomali geokimia logam jarang dan logam
dasar yang diduga bersumber dari Granit
Keteren yang menerobos Formasi Kluet
menghasilkan kandungan Cobalt (Co) 30

antara 3" 0' 2,84"- 3° 6' 17,22" Lintang
Utara dan 98 18' 20,56" - 98" 26' 26,81"
Bujur Timur dengan luas wilayah adalah
125,64 Km? (Gambar 1). Daerah
penyelidikan dapat ditempuh dengan
Pesawat terbang dari Bandung - Medan,
kemudian dari Medan - Kabanjahe dengan



menggunakan kendaraan roda empat dan
dari Kabanjahe ke Kec Munte dilakukan
dengan kendaraan roda empat dan ke
lokasi kerja dilakukan dengan roda dua
atau berjalan kaki.

Fisiografi dan Morfologi

Daerah penyelidikan merupakan
bagian dari Kabanjahe Plateau yang
terbentuk oleh endapan gunungapi tufa
Toba (Gambar 2). Plateau ini dicirikan oleh
kemiringan yang berangsur menurun dari
1300 m di bagian timur hingga 600 m di
bagian barat. Pola aliran sungainya adalah
konsekuen dan lembah-lembahnya sempit
serta curam. Morfologi Kecamatan Munte
dibagi menjadi perbukitan  tinggi
bergelombang, perbukitan sedang
bergelombang dan pedataran. Perbukitan
tinggi bergelombang menempati bagian
selatan dan disusun oleh batuan granit
dan batuan malihan serta batupasir tufaan
(Gambar 3). Perbukitan sedang
bergelombang menempati bahian tengah
disusun oleh batuan tufa pasiran, tufa dan
batuapasir. Pedataran menempati bagian
tengah ke utara, disusun oleh pasir tufaan,
tufa dan batulempung (Gambar 4). Sungai
utama di bagian selatan adalah Sungai
Lau Bengap mengalir dari timur ke barat
dengan anak sungainya berpola trelis
sementara di bagian utara sungai
utamanya adalah Sungai Lau Biang
mengalir dari timur ke barat. Ketinggian
daerah ini berkisar antara 600 meter di
bagian utara hingga 1138 meter di atas
permukaan laut di bagian selatan.

Satuan Batuan

Pengamatan satuan batuan di
daerah ini dilakukan di sungai-sungai serta
di sepanjang jalan serta perbukitan yang
batuannya tersingkap. Berdasarkan ciri-
ciri litologi yang teramati di lapangan,
terdapat 7 (tujuh) satuan batuan dengan
urut-urutan dari tua ke muda yaitu : Satuan
Filit (metasedimen), Satuan Granit, Satuan
Selang-seling serpih  dan batupasir,

Satuan  serpihlempungan  berkarbon,
Satuan Tufa pasiran, Satuan Tufa
berbatuapung dan  Satuan  Breksi.
Deskripsi lapangan dari batuan yang
teramati adalah sebagai berikut:

Satuan Filit, satuan ini tersingkap
di sebelah selatan daerah penyelidikan di
Desa Gunung Saribu, Sari Munte dan Kuta
Mbaru, berwarna coklat kehitaman,
berlapis mengandung biotit, muskovit,
turmalin dan kuarsa. Di beberapa tempat
ditemukan meta batupasir terpotong oleh
urat kuarsa. Satuan Filit ini merupakan
satuan tertua di daerah penyelidikan
ditandai oleh warna hijau muda pada peta
geologi. Berdasarkan kemiripan sifat
litologi yang teramati di lapangan, Satuan
Filit ini dapat disetarakan dengan Formasi
Kluet berumur Permian Tengah (N.R.
Cameron, et,al,1982). Hubungan Satuan
Filit dengan Granit berupa kontak intrusi,
kontak litologi tidak selaras dengan Tufa
pasiran dan selang-seling serpih dengan
batupasir.

Satuan Batuan intrusi/ekstrusi,
satuan ini tersingkap di sebelah selatan
daerah penyelidikan di Desa Gunung
Saribu, Kaban Tua dan Kuta Mbaru,
berwarna coklat keabuan, lapuk, fanerik,
mengandung biotit, muskovit, turmalin dan
kuarsa. Satuan ini dicirikan dengan warna
merah pada peta geologi.

Berdasarkan kemiripan sifat litologi
yang teramati di lapangan, satuan ini
dapat disetarakan dengan batuan Granit
Keteren berumur Permian Tengah - Triasik
Akhir  (N.R. Cameron, et,al,1982).
Hubungan satuan Granit berupa kontak
intrusi dengan Filit dan tidak selaras
dengan Satuan Tufa pasiran.

Satuan Selang-seling  tufa,
serpih dan batupasir, satuan ini
tersingkap di Desa Munte, Sarinembah,
Parimbangan, Singga Manik dan Gunung
Manumpak, serpihnya berwarna coklat
kehitaman, berlapis, lunak, mengandung
biotit, mika dan plagioklas serta kuarsa,
batupasir berwarna putih pucat, kemas



terbuka mengandung kuarsa, biotit dan
mika serta lapukan plagioklas.
Berdasarkan kemiripan litologi, satuan ini
dapat disetarakan dengan Formasi Butar
berumur Oligosen Akhir - Miosen Awal
(N.R. Cameron, et,al,1982). Hubungan
satuan ini dengan Tufa Toba adalah tidak
selaras dan kontak struktur.

Satuan Serpih lempungan
berkarbon, Satuan ini tersingkap di Desa
Negeri, berwarna hitam, kemas terbuka
mengandung biotit, mika, kuarsa, satuan
ini telah terubah menjadi mangan, keras
dan pejal. Berdasarkan kemiripan sifat
litologinya di lapangan satuan ini dapat
disetarakan dengan Formasi Butar
berumur Oligosen Akhir - Miosen Awal
(N.R. Cameron, et,al,1982). Satuan ini
melensa dengan satuan selang-seling
serpih dan batupasir.

Satuan Tufa pasiran, satuan ini
menempati daerah penyelidikan cukup
luas dan tersingkap hampir di semua desa,
berwarna abu kekuningan, kemas terbuka,
mineralnya terdiri dari, plagioklas yang
hampir terubah sepenuhnya menjadi
felspar, biotit, mika, hornblende, kuarsa.
Berdasarkan kemiripan sifat litologinya di
lapangan satuan ini dapat disetarakan
dengan Tufa Toba berumur Pleistosen
(N.R. Cameron, et,al,1982). Hubungan
Satuan ini dengan selang-seling serpih
dan batupasir, filit serta granit adalah tidak
selaras.

Satuan  Tufa berbatuapung,
satuan ini tersingkap di Desa Munte dan
Buluh Naman, berwarna putih keabuan,
kemas terbuka, litologinya terdiri dari
fragmen batuapung, kuarsa, biotit,
plagioklas, mika dan felspar. Berdasarkan
kemiripan sifat litologinya, satuan ini dapat
disetarakan dengan Tufa Toba berumur
Pleistosen (N.R. Cameron, et,al,1982).
Satuan ini melensa dalam Tufa pasiran.

Satuan Tufa breksi, satuan ini
tersingkap di  Desa Munte dan
Sarinembah, berwarna coklst kemerahan,
fragmentnya terdiri dari batuapung, basal,

tersemenkan oleh tufa mengandung, biotit,
plagioklas, kuarsa dan mika. Berdasarkan
kemiripan sifat litologinya di lapangan
satuan ini dapat disetarakan dengan Tufa
Toba berumur Pleistosen (N.R. Cameron,
et,al,1982). Satuan ini melensa dalam
SatuanTufa pasiran. interpretasi geologi
daerah Munte tersebut dapat dilihat pada
Gambar 5.

Pengamatan Struktur

Struktur geologi pada daerah
penelitian terdiri dari sesar-sesar naik
berarah timurlaut-baratdaya, sesar
mendatar berarah baratlaut-tenggara, dan
sesar mendatar timur-barat, yang
diperkirakan dari pola kelurusan pada citra
DEM. Bukti-bukti lapangan dari kehadiran-
kehadiran struktur tersebut diperoleh dari
pengamatan, pengukuran dan analisis
stereonet yang menghasilkan gambaran
berupa bidang sesar, breksiasi dan gawir
dengan kemiringan curam. Pengamatan
dan pengukuran dilakukan di beberapa
singkapan antara lain :

Di Desa Gunung Saribu, teramati
gejala sesar pada granit di koordinat
434573mN, 335017 mE  yang
diinterpretasikan sebagai sesar naik
mengiri. Analisis dan penggambarannya
adalah sebagai berikut : Tegasan 1 (S1) :
Trend N206°E, Plunge 20°; Tegasan 2
(S2) : Trend N326°E, Plunge 87° dan
Tegasan 3 (S3) : Trend N116°E, Plunge
3°. Bidang Sesar : Strike N200C°E, Dip 71°.
Net Slip : Trend N20Q°E, Plunge 2°, Pitch :
3°. Karena pitchnya < 45° maka
pergerakan sesarnya Strike Slip dan jenis
sesarnya adalah mengiri naik.

Di Desa Kutambaru, teramati
gejala kekar pada tufapasiran di koordinat
431.282 mN, 334.847 mE yang
diinterpretasikan sebagai sesar Strike Slip
dan jenis sesarnya adalah menganan
turun. Analisis dan penggambarannya
adalah sebagai berikut : Tegasan 1 (S1) :
Trend N175°E, Plunge 48° Tegasan 2
(S2) : Trend N282°E, Plunge 39° dan



Tegasan 3 (S3) : Trend N74°E, Plunge 8°.
Bidang Sesar : Strike N305°E, Dip 58°. Net
Slip : Trend N100°E, Plunge 33°, Pitch :
40°. Karena pitchnya < 45° maka
pergerakan sesarnya Strike Slip dan jenis
sesarnya adalah menganan turun.

Di Desa Kineppen, teramati gejala
kekar pada tufapasiran pada koordinat
342.461 mN, 343.030 mE vyang
diinterpretasikan sebagai sesar Strike Slip
dan jenis sesarnya adalah menganan
turun.

Di Desa Sari Munte, teramati
gejala kekar pada kontak antara batupasir
dengan serpih pada koordinat 430.650
mN, 335.174 mE yang diinterpretasikan
sebagai sesar dip-slip. Analisis dan
penggambarannya dapat adalah sebagai
berikut : Tegasan 1 (S1) : Trend N161°E,
Plunge 21° Tegasan 2 (S2) : Trend
N296°E, Plunge 84° dan Tegasan 3 (S3) :
Trend N64°E, Plunge 17°. Bidang Sesar :
Strike N275°E, Dip 78°. Net Slip : Trend
N9QCE, Plunge 24°, Pitch : 25°. Karena
pitchnya < 45°, maka pergerakan sesarnya
Strike Slip dan jenis sesarnya adalah
menganan turun. Peta struktur dapat
dilihat pada Gambar 5.

Ubahan dan Mineralisasi

Ubahan yang teramati di daerah
penyelidikan umumnya bersifat mekanis
(pelapukan) seperti felspar yang terubah
dari plagioklas, oksida besi berupa
limonitik dan kaolin. Ubahan hidrotermal
yang teramati berupa lempung pada
serpih yang mengandung mangan dan
karbonan tersingkap di Desa Negeri pada
koordinat 428.133 mN, 342.397 mE.
Mineralisasi yang ditemukan hanya di
Desa Negeri pada koordinat yang sama
berupa Mangan (Mn) yang diduga
terbentuk akibat proses hidrotermal pada
batuan lempung serpihan berkarbonan.
Peta ubahan dan mineralisasi dapat dilihat
pada Gambar 5.

Penyontoan Batuan

Penyontoan Batuan Untuk Analisis
Petrografi

Sayatan tipis batuan di bawah
menunjukkan tekstur piroklastik, berbutir
halus hingga berukuran 2 mm, menyudut-
menyudut tanggung, disusun oleh fragmen
plagioklas, kuarsa, biotit, pirksen dan
mineral opak di dalam masadasar gelas
(Gambar 7)

Gambar 7. Batuan ekstrusif di Desa
Gunung Saribu (MNT/2015/002/R)

Penyontoan Batuan Untuk Analisis
Mineragrafi

Sebanyak 1 (satu) conto batuan
diperoleh  untuk dilakukan analisis
mineragrafi guna mengetahui urut-urutan
pembentukan mineral. Conto batuan
tersebut dapat dilihat pada gambar di
bawah ini:

Gambar 8. Mangan di Desa Negeri
(MNT/2015/009/RD)

Sayatan poles batuan di atas di
bawah mikroskop cahaya pantul mineral
logam yang terdeteksi yaitu kriptomelan
dan oksida besi (Gambar 9).



Hidrous Iron Oxide

Komposisi (% volume)
Cryptomelane (25%), Hidrous Iron Oxide (10%)

F sayatan poles i sayatan poles cryptomelane
yang tersebar dalam massa batuan. nampak dengan tekstur colloform

Gambar 9. Fotomikrograf serpih
lempungan berkarbon/mangan
MNT/2015/009/RC

Penyontoan Batuan Untuk Analisis X-
Ray Difraksi (XRD)

Sebanyak 1 (satu) conto batuan
diperoleh untuk dilakukan analisis X-Ray
Difraksi (XRD) guna mengetahui ubahan
yang terbentuk. Conto batuan tersebut
dapat dilihat pada Gambar 10.

Hasil analisis X-ray Difraksi dari
conto  batuan tersebut di  atas
menunjukkan nama mineral ubahan yang
terbentuk adalah, Cristobalit, Albit dan
Kaolinit.

Gambar 10. Batupasir tufaan di Desa
Sari Munte (MNT/2015/023/R)

Penyontoan Batuan Untuk Analisis
Kimia

Sebanyak 18 conto batuan
diperoleh untuk dilakukan analisis kimia

guna mengetahui jenis mineral logamnya.
Beberapa conto batuan tersebut dapat
dilihat pada gambar di bawabh ini :

Gambar 11. Breksi tufaan di Desa
Gunung Manumpak (MNT/2015/006/R)

Hasil analisis kimia conto di atas
menunjukkan kandungan Cu : 15 ppm; Pb
: 51 ppm; Zn : 115 ppm; Co : 50 ppm; Ni :
15 ppm; Ag : 2,5 ppm; Li: 13 ppm; Sr: 148
ppm; As : 5 ppm; W : 120 ppm; Sb : 1 ppm;
Mo : 3 ppm dan V : 25 ppm.

Gambar 12. Tufapasiran di Desa Negeri
(MNT/2015/008/R)

Hasil analisis kimia conto di atas
menunjukkan kandungan Cu : 21 ppm; Pb
: 69 ppm; Zn : 130 ppm; Co : 44 ppm; Ni :
20 ppm; Ag : 1,6 ppm; Li: 9 ppm; Sr: 223
ppm; au : 1 PPB; W : 20 ppm; Sb : 1 ppm
dan V : 50 ppm.



Gambar 13. Batuan Silisifikasi di Desa
Gunung Saribu (MNT/2015/011/R)

Hasil analisis kimia conto di atas
menunjukkan kandungan Cu : 7 ppm; Pb :
33 ppm; Zn : 84 ppm; Co : 49 ppm; Ni : 23
ppm; Ag : 2,3 ppm; Li: 2 ppm; Sr: 26 ppm;
Au :3 ppb; As : 32,5 ppm; W : 250 ppm; Sb
:1ppm; Mo : 4 ppm danV : 25 ppm.

Gambar 14. Urat kuarsa dalam tufa di
Desa Sari Munte (MNT/2015/018/R)

Hasil analisis kimia conto di atas
menunjukkan kandungan Cu : 8 ppm; Pb :
78 ppm; Zn : 93 ppm; Co : 44 ppm; Ni : 20
ppm; Ag : 1,5 ppm; Li : 6 ppm; Sr : 3 ppm;
W : 15 ppm; Sb: 2 ppm; Mo : 2 ppm dan V :
25 ppm.
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Gambar 15. Kaolinisasi pada tufapasiran di
Desa Suka Rame (MNT/2015/025/R)

Hasil analisis kimia conto di atas
menunjukkan kandungan Cu : 5 ppm; Pb :
58 ppm; Zn : 102 ppm; Co : 49 ppm; Ni : 15
ppm; Ag : 2,2 ppm; Li: 13 ppm; Sr: 131; Au
4 ppb; W : 90 ppm; Sb: 1 ppm; Mo : 1 ppm
danV : 25 ppm.

Gambar 16. Oksidasi pada tufapasiran di
Desa Kuta Gerat (MNT/2015/029/R)

Hasil analisis kimia conto di atas
menunjukkan kandungan Cu : 8 ppm; Pb :
81 ppm; Zn : 142 ppm; Co : 51 ppm; Ni :
21 ppm; Ag : 2,9 ppm; Li: 12 ppm; Sr: 49
ppm; Au : 1 ppb; W : 60 ppm; Mo : 3 ppm
danV: 25 ppm.



Gambar 17. Oksidasi pada breksi tufaan
di Desa Tanjung Beringin
(MNT/2015/033/R)

Hasil analisis kimia conto di atas
menunjukkan kandungan Cu : 15 ppm; Pb
: 51 ppm; Zn : 115 ppm; Co : 50 ppm; Ni :
15 ppm; Ag : 2,5 ppm; Li: 13 ppm; Sr: 148
ppm; As : 5 ppm; W: 120 ppm; Sb: 1 ppm;
Mo : 3 ppm dan V : 25 ppm.
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Gambar 18. Kaolinisasi pada tufa
pasiranan di Desa Selakar
(MNT/2015/033/R)

Hasil analisis kimia conto di atas
menunjukkan kandungan Cu : 7 ppm; Pb :
61 ppm; Zn : 94 ppm; Co : 35 ppm; Ni : 17
ppm; Ag : 2,4 ppm; Li : 11 ppm; Sr : 101
ppm; Au : 1 ppb; As : 2,5 ppm; W : 40 ppm;
Sb: 3 ppm; dan V : 25 ppm.

Hasil lengkap analisis kimia batuan
dapat dilihat pada Lampiran dan peta
kandungan mineral logam dalam batuan
dapat dilihat pada Gambar 19.

Penyontoan Batuan Untuk Analisis
Kimia REE

Sebanyak 9 (sembilan) conto
batuan diperoleh untuk dilakukan analisis
kimia REE guna mengetahui jenis mineral
logam jarangnya. Beberapa conto batuan
tersebut dapat dilihat pada gambar di
bawah ini :

Gambar 20. Oksidasi pada granit lapuk di
Desa Gunung Saribu (MNT/2015/001/R)

Hasil analisis kimia REE conto
batuan tersebut di atas menunjukkan
kandungan Ce sebesar 57 ppm, La : 18
ppm; Nd : 7 ppm; Pr : 20 ppm. Hasil
lengkap dapat dilihat pada Gambar 21
(Lampiran).

Penyontoan Batuan Untuk Analisis
Kimia Mangan (Mn)

Sebanyak 1 (satu) conto batuan
diperoleh untuk dilakukan analisis Kimia
Mangan (Mn) guna mengetahui jenis
bentukannya. Conto batuan tersebut dapat
dilihat pada gambar di bawabh ini :
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Gambar 22. Mangan di Desa Negeri
(MNT/2015/009/RB)



Hasil analisis kimia conto di atas
menunjukkan kandungan Mn : 5,58%;
Al;O3 : 1,83%; TiO2 : 0,02%; P : 0,02%; K
: 1,13%; Ca : 0,899%; Na : 0,153%; Mg :
0,196% dan SiO; : 11,38%.

Penyontoan Batuan Untuk Analisis X-
Ray Fluorescence (XRF)

Sebanyak 1 (satu) conto batuan
diperoleh untuk dilakukan analisis X-Ray
Fluorescence (XRF) guna mengetahui
ubahan yang terbentuk. Conto batuan
tersebut dapat dilihat pada gambar di
bawabh ini.
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Gambar 23. Mangan di Desa Negeri
(MNT/2015/009/RB)

Hasil analisis kimia conto batuan di
atas menunjukkan kandungan Mangannya
(MnO) : 0,13%; Fe»03 : 0,19%; Al:Os :
28,16% dan SiO; : 62,04%. Berdasarkan
hasil analisis ini diperkirakan mangan yang
terkandung dalam endapan ini hanya
sisipan saja pada serpih.

Penyontoan Batuan Dari Sumur Uji
Untuk Analisis Kimia

Dari 3 (tiga) sumur uji diperoleh 13
conto batuan dengan interval 1 (satu)
meter untuk dilakukan analisis kimia guna
mengetahui jenis mineral logamnya. Hasil
analisis kimia conto dari sumur uji |
menunjukkan kandungan rata-rata Al,O3 :
30,96%; Cu : 6,5 ppm; Pb : 92 ppm; Zn :
109 ppm; Co : 50 ppm; Ni : 19 ppm; Mn :
275 ppm; Ag : 2,2 ppm; Li : 7 ppm; Sr: 3
ppm; Au : 3 ppb; As: 2,5 ppm; W : 40 ppm;
Sb: 1 ppm; Mo : 2 ppmdanV : 50 ppm.

Hasil analisis kimia conto dari
sumur uji Il menunjukkan kandungan rata-
rata Al,O3 : 23,78%; Cu : 6 ppm; Pb : 90
ppm; Zn : 123 ppm; Co : 37 ppm; Ni : 16
ppm; Mn : 394 ppm; Ag : 3,2 ppm; Li: 8
ppm; Sr: 22 ppm; Au : 1 ppb; W : 60 ppm;
Sb: 3 ppm; Mo : 4 ppmdan V : 25 ppm.

Hasil lengkap dari conto sumur uiji
yang dianalisis dapat dilihat pada Gambar
24 dan 25 (Lampiran).

Penyontoan Batuan Dari Parit Uji Untuk
Analisis Kimia

Dari 1 (satu) sumur uji diperoleh 6
(enam) conto batuan dengan interval 1
(satu) meter untuk dilakukan analisis kimia
guna mengetahui jenis mineral logamnya.
Conto parit uji tersebut dapat dilihat pada
Lampiran. Hasil analisis kimia conto dari
parit uji menunjukkan kandungan rata-rata
Al,Os3 : 31,54%; Cu : 8 ppm; Pb : 95 ppm;
Zn : 186 ppm; Co : 52 ppm; Ni : 29 ppm;
Mn : 695 ppm; Ag : 2,6 ppm; Li: 11 ppm;
Sr: 2 ppm; Au : 1 ppb; As : 2,5 ppm; W :
20 ppm; Sb : 3 ppm; Mo : 3 ppm dan V :
100 ppm.
Hasil lengkap dari 9 (sembilan) conto yang
dianalisis dapat dilihat pada Gambar 26
(Lampiran).

PEMBAHASAN HASIL PENYELIDIKAN

Satuan batuan yang tersingkap di
daerah penyelidikan umumnya didominasi
oleh batuan produk gunungapi (ekstrusif)
dan sedimen (lempung, serpih dan pasir).
Batuan yang diduga sebagai terobosan
(granit Keteren) berdasarkan hasil analisis
petrografi tidak menunjukkan tipe granitik.
Analisis struktur yang terekam di beberapa
satuan batuan tidak disertai oleh
kehadiran mineralisasi, struktur tersebut
hanya merupakan kontrol litologi.

Struktur yang berarah baratlaut-
tenggara, yang teramati di Desa Negeri
berpotensi sebagai kontrol pembentukan



logam Mangan (Mn) pada satuan serpih
lempungan.

Ubahan yang ditemukan di daerah
ini umumnya bersifat mekanis (lateritik,
konkresi dan oksida). Perkiraan ubahan
hidrotermal berupa lempung-argilik, yang
teramati pada serpih  lempungan
berkarbon mengandung mangan (Mn)
berdasarkan hasil analisis XRD tidak
memperlihatkan adanya mineral ubahan
hidrotermal dengan demikian Mangan
yang terbentuk merupakan hasil dari
proses sedimenter saja yang mengisi
rekahan/rongga-rongga dan sebarannya
relatif sempit,

Mineralisasi yang visibel

dilapangan tidak ditemukan, kecuali
mangan namun demikian conto-conto
batuan yang dicurigai diperiksa di bawah
mikroskop yang hasilnya menunjukkan
mineral yang terdeteksi hanya magnetit
dan besi oksida lainnya saja.
Berdasarkan hasil analisis kimia dari conto
batuan menunjukkan, kandungan logam
dasar (Cu, Pb, Zn) dan logam mulia (Au)
nilainya tidak ada yang signifikan. Untuk
unsur Cobalt ada korelasi antara anomali
sedimen sungai dengan batuan dengan
kandungan 26 ppm < Co < 137 ppm,
demikian juga dengan unsur mangan (Mn
> 5%) sementara untuk kandungan logam
unsur jarang ada beberapa di atas nilai
rata-rata dalam kerak bumi seperti yang
tertera dalam tabel (Lampiran).

Berdasarkan hasil pengamatan
lapangan dan didukung oleh analisis
laboratorium dapat disimpulkan, bahwa
zona mineralisasi untuk logam dasar dan
logam mulia di daerah penyelidikan tidak
prospek,sementara untuk Cobalt mes-
kipun memperlihatkan kandungan di atas

anomali namun rata-rata kandungannya
relatif kecil demikian juga untuk Mangan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Mineralisasi logam di daerah
penyelidikan hanya ditemukan di Desa
Negeri berupa Mangan (Mn) yang diduga
hasil proses sedimenter berasosiasi
dengan serpih dan lempung.

Urat-urat kuarsa yang berasosiasi
dengan metasedimen (filit dan batupasir)
tidak mengandung mineral logam (barren)
dan sebarannya hanya sebatas kontak
dengan granit?. Ubahan yang ditemukan
pada satuan tufa pasiran dan tufa
berbatuapung pada umumnya bersifat
pelapukan mekanis (felspar dan kaolin).

Untuk unsur cobalt ada korelasi
antara anomali sedimen sungai dengan
batuan dengan kandungan 26 ppm < Co <
137 ppm, demikian juga dengan unsur
mangan (Mn > 5%) sementara untuk
kandungan logam REE ada beberapa di
atas nilai rata-rata dalam kerak bumi
seperti yang tertera dalam tabel.

Dengan demikian dapat
disimpulkan, bahwa mineralisasi untuk
logam dasar dan logam mulia di daerah
penyelidikan tidak prospek, sementara
untuk Cobalt meskipun memperlihatkan
kandungan di atas anomali namun rata-
rata kandungannya relatif kecil demikian
juga untuk Mangan.

Saran

Ditinjau dari segi sebaran dan luas
daerah  mineralisasi, maka daerah
penyelidikan ini dianggap kurang prospek
untuk keterdapatan mineral logam dan
penyelidikan lanjutan tidak diperlukan.
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